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MOTTO 

 

“Jika bukan karena Allah yang mampukan, 

Aku mungkin sudan lama menyerah.” 

(Qs. Al-Insyirah: 05-06) 

 

Maka dari itu 

Berusahalah, bersabarlah, dan ikhlaskan lah 

 

“Tidak ada mimpi yang gagal, yang ada hanyalah mimpi yang tertunda. Cuma 

sekiranya kalau teman teman merasa gagal dalam mencapai mimpi. Jangan kha-

watir mimpi-mimpi lain bisa diciptakan.” 

(Windah Basudara) 

 

“Keberhasilan bukanlah milik orang pintar, keberhasilan adalah milik meraka 

yang senantiasa berusaha.” 

(BJ Habibi) 

 

“Hari yang paling baik adalah Hari Jum’at, bulan yang paling baik 

adalah Bulan Ramadhan, dan amalan yang paling baik adalah 

shalat lima waktu yang dikerjakan tepat pada waktunya.” 

(Ibnu Abbas)
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami cara kepala madrasah memimpin 

dalam meningkatkan kualitas lulusan santri, program-program yang dilakukan da-

lam pengelolaan pendidikan, serta faktor-faktor yang mendukung dan menghambat 

tugas kepala madrasah di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Ma'had Darul Ikhlas 

Panyabungan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, di mana 

data diperoleh melalui pengamatan, wawancara mendalam, dan pengumpulan 

dokumen dari kepala madrasah, guru, dan santri sebagai sumber informasi. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala madrasah dilakukan me-

lalui empat tugas manajerial, yaitu perencanaan yang dilakukan secara bersama-

sama dan melibatkan semua pihak melalui musyawarah, pengorganisasian guru 

berdasarkan kemampuan dan kompetensinya, memberikan bimbingan dengan cara 

memberikan motivasi dan meningkatkan profesionalisme guru, serta melakukan 

pengawasan melalui supervisi dalam proses belajar mengajar. Secara keseluruhan, 

gaya kepemimpinan yang digunakan memiliki ciri-ciri kolaboratif dan demokratis. 

Program unggulan yang diadakan mencakup pelatihan hafalan Al-Qur'an, belajar 

kitab kuning, diskusi dan pengajian, sistem sekolah asrama 24 jam, serta pengem-

bangan minat dan bakat, yang telah terbukti membawa lulusannya masuk ke 

berbagai universitas negeri. Faktor yang mendukung adalah adanya guru yang ber-

sedia membantu secara sukarela, bantuan dana, serta kerja sama dari berbagai 

pihak.Sementara itu, faktor yang menghambat meliputi jam mengajar yang kosong, 

sarana yang tidak memadai, anggaran yang terbatas, serta rendahnya kedisiplinan 

sebagian santri dan pengaruh media sosial. 

Kata Kunci: Kepemimpinan Kepala Madrasah, Mutu Lulusan Santri. 
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ABSTRACT 

This study aims to understand the leadership approach of the madrasah head 

in enhancing the quality of student graduates, the educational management pro-

grams implemented, and the factors supporting or hindering the head's duties at the 

Madrasah Aliyah of the Ma'had Darul Ikhlas Islamic Boarding School in Panyabun-

gan. A descriptive qualitative approach was employed, with data gathered through 

observation, in-depth interviews, and document collection involving the madrasah 

head, teachers, and students. The findings indicate that the madrasah head's leader-

ship is exercised through four managerial functions: collaborative planning involv-

ing all stakeholders through consultation; organizing teachers based on their skills 

and competencies; providing guidance by motivating staff and enhancing teacher 

professionalism; and conducting oversight through supervision of the teaching and 

learning process. Overall, the leadership style is characterized by collaboration and 

democracy. Key programs include Quran memorization training, the study of clas-

sical Islamic texts yellow book, discussions and religious study sessions, a 24-hour 

boarding school system, and the development of student interests and talents—ini-

tiatives that have successfully enabled graduates to enter various state universities. 

Supporting factors include the presence of teachers willing to assist voluntarily, fi-

nancial aid, and cooperation from various parties. Conversely, hindering factors in-

clude unfilled teaching hours, inadequate facilities, a limited budget, and issues re-

garding the lack of discipline among some students and the influence of social me-

dia. 

Keywords: Madrasah Principal Leadership, Quality of Santri Graduates.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

 Pendidikan merupakan salah satu faktor utama dalam pembangunan sumber 

daya manusia yang berkualitas. Di Indonesia, Madrasah Aliyah (MA) sebagai lem-

baga pendidikan keagamaan memiliki peran strategis. Mutu lulusan santri dari Pon-

dok Pesantren Darul Ikhlas menjadi indikator keberhasilan lembaga pendidikan da-

lam mencapai visi dan misi yang telah ditetapkan. Kepemimpinan kepala sekolah 

memegang peran penting dalam mengelola peranan penting dalam mengelola se-

luruh aspek pendidikan di madrasah, termasuk peningkatan mutu lulusan santtri. 

Kepala sekolah sebagai pimpinan tertinggi bertanggung jawab dalam merancang 

dan mengimplementasikan kebijakan, motivasi tegana pendidikan dan tenaga 

kependidikan, serta menciptakan suasana belajar yang kondusif (Sartika et al., 

2022). 

 Pendidikan merupakan faktor yang sangat penting dalam pengembangan 

dan perwujudan diri individu, serta dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. 

Menyadari pentinganya pendidikan sebagai pengerak kemajuan berbangsa, 

akhirnya pemerintahan salalu mengupanyakan inovasi dalam pendidikan baik dari 

segi tenaga pendidikan, pendanaan, sistem, kurikulum, dan lain-lain, terutama pen-

ingkatan mutu lulusan (Sodirjonov, 2020).  

Pendidikan, sebagai diatur dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 

tentang sistem Pendidikan Nasional, juga tertuang dalam Pasal 4(6) menekankan 

bahwa : “Pendidikan diselenggarakan dengan memberdayakan semua komponen 

masyarakat melalu peran serta dalam penyelenggaraan dan pengendalian mutu 

layanan pendidikan (Mariani et al., 2024). 

 Peran Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Mingkatkan Mutu Pendidi-

kan” menjelaskan bahwa mutu pendidikan adalah kualitas ataupun ukuran yang 

baik dalam proses pengubahan dan tingkah laku seseorang atau komunitas dengan 

maksud unktuk mendewasakan diri 
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melalui alternatif bimbingan dan pengajaran. Mutu lulusan merupakan suatu hal 

yang urgen untuk kita pahami dan aplikasikan secara bersama-sama. Terlebih lagi 

kepada seorang pemimpin atau kepala lembaga, serta kepala sekolah selaku 

pemangku kekuasaan dan kebijakan. Perlu kesadaran bahwa mutu lulusan yang 

berkualitas merupakan salah satu kunci untuk meningkatkan kualitas seorang 

siswa/santri, agar peserta didik mampu menjadi generasi yang unggul (Habibullah 

& Basir, 2023a). 

 Amanah UU Sistem Pendidikan Nasional tahun 2003 tersebut bermaksud 

agar pendidikan tidak hanya membentuk insan Indonesia yang cerdas, namun juga 

berkepribadian, sehingga nanntinya akan lahir generasi bangsa yang tumbuh 

berkembang denga karakter yang bernafaskan nilai-nilai luhur bangsa serta agama. 

Pendidikan memegang peran yang sangat penting dakam proses peningkatan 

kualiatas sumber daya manusia. Peningkatan kualiatas pendidikan merupakan suatu 

proses yang terintegrasi dengan proses peningkatan kualiatas pendidikan sumber 

daya manusia itu sendiri. Menyadari pentingnya proses peningkatan kuliatas sum-

berdaya  manusia, maka kalangan sekolah sama-sama telah dan terus berupaya 

mewujudkan amanat tersebut melalui berbagai usaha peningkatan mutu lulusan 

santri yang lebih berkualitas (Tahir, 2017). 

 Kepemimpinan kepala sekolah yang efektif dapat mendorong inovasi, 

meningkatkan kualitas pengajaran, serta memperkuat karakter santri sehingga 

mampu mencapai hasil belajar yang optimal. Namun masih ditemui berbagai tan-

tangan yang dihadapi dalam meningkatkan mutu lulusan santri, seprti rendahnya 

kualitas pembelajaran, kurangnya inovasi dalam metode pengajaran, dan minimnya 

pengembangan karakter santri. Hal ini menimbulkan pertanyaan mengenai sejauh 

mana peran kepemimpinan kepala sekolah dalam mengatasi tantangan tersebut dan 

meningkatkan mutu lulusan santri (Nurasiah et al., 2025). 

 Kepala Madrasah memegang peran penting dalam meningkatkan mutu lu-

lusan sanrti melalui pengelolaan program pendidikan yang efektif di Madrasah Ali-

yah Pondok Pesantren Darul Ikhlas Panyabungan. Meraka bertanggung jawab da-

lam mengembangkan kurikulum, baik akademik maupun non akademik, serta me-

mastikan itegrasi nilai-nilai  keislaman dan kompetensi  sesuai standar nasional dan 
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pesantren, kepemimpinan yang visioner mampu menciptakan lingkungan belajar 

yang kondusif serta mendukung santri dalam meraih prestasi akedemik dan non 

akademik, serta mempersiapkan mernghadapi tantangan global (Hamzah et al., 

2019). 

 Pendidikan pesantren adalah institusi pendidikan Islam yang mengadakan 

proses belajar dengan menggunakan sistem asrama atau pondok sebagai tempat 

tinggal santri selama masa pendidikan mereka. Pesantren memiliki ciri khas yang 

membedakannya dari lembaga pendidikan lain, yaitu adanya kyai yang berperan 

sebagai sosok utama yang bertindak sebagai pemimpin, pendidik, pembimbing, dan 

teladan bagi santri. Selain itu, masjid berfungsi sebagai pusat dari berbagai kegiatan 

pendidikan, ibadah, dan pembinaan keagamaan yang mewarnai seluruh kehidupan 

di pesantren. Aktivitas utama di pesantren adalah pengajaran dan pendalaman 

pengetahuan keislaman, baik yang berasal dari Al-Qur'an, hadis, fikih, akidah, 

akhlak, serta berbagai bidang ilmu agama lainnya. Seluruh proses pembelajaran ini 

dilakukan di bawah arahan dan pengawasan kyai serta para ustaz, dengan tujuan 

untuk menciptakan santri yang memiliki pengetahuan agama yang mendalam, be-

rakhlak baik, mandiri, disiplin, dan mampu menerapkan nilai-nilai Islam dalam ke-

hidupan sehari-hari. Oleh karena itu, pesantren bukan hanya berperan sebagai lem-

baga pendidikan, melainkan juga sebagai pusat pembinaan karakter, moral, dan 

spiritual bagi santri (Firmansyah & Amirudin, 2023). 

 Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Ma’had Darul Ikhlas Panyabungan ada-

lah sebuah institusi pendidikan Islam yang berperan penting dalam mendidik dan 

membentuk santri yang berkualitas, baik dalam aspek akademis maupun spiritual. 

Sebagai lembaga yang mengintegrasikan pendidikan formal dan sistem pesantren, 

madrasah ini memiliki tanggung jawab untuk meningkatkan kecerdasan para siswa, 

sekaligus membentuk kepribadian, moral, dan spiritualitas mereka sesuai dengan 

prinsip-prinsip ajaran Islam. Oleh karena itu, madrasah diharapkan dapat me-

lahirkan lulusan yang seimbang dalam penguasaan pengetahuan umum, pema-

haman mendalam tentang agama, keterampilan hidup, serta karakter islami yang 

kuat, sehingga dapat bersaing dan memberikan kontribusi yang baik bagi masyara-

kat. Untuk mencapai tujuan tersebut, diperlukan pengelolaan lembaga yang efektif 
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dan terencana, salah satunya sangat dipengaruhi oleh kualitas kepemimpinan kepala 

madrasah. Kepala madrasah memegang peranan penting dalam merencanakan, 

mengatur, memimpin, dan menilai semua program pendidikan yang berjalan, ter-

masuk dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, mengembangkan kemampuan 

guru, menyediakan sarana dan prasarana yang memadai, serta menciptakan suasana 

pendidikan yang mendukung (Rosid, 2023). Dengan kepemimpinan yang visioner, 

inovatif, dan bertanggung jawab, diharapkan kepala madrasah dapat menggerakkan 

seluruh elemen lembaga untuk bekerja sama dalam meningkatkan kualitas lulusan 

santri secara berkelanjutan sesuai dengan visi dan misi yang telah ditetapkan oleh 

Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Ma’had Darul Ikhlas Panyabungan. 

 Ma’had Darul Ikhlas adalah salah satu pesantren yang memiliki peranan 

penting dalam kemajuan pendidikan Islam di Mandailing Natal. Sebagai lembaga 

yang menggabungkan pendidikan formal dan pesantren, Ma’had Darul Ikhlas be-

rusaha menciptakan santri yang tidak hanya unggul dalam akademik, tetapi juga 

memiliki pemahaman agama yang mendalam, akhlak yang baik, serta keterampilan 

yang diperlukan dalam kehidupan masyarakat. Perpaduan pendidikan umum dan 

pendidikan agama menjadi keunikan yang membedakan pesantren ini dari institusi 

pendidikan lainnya, sehingga santri mendapatkan pengajaran yang seimbang antara 

aspek intelektual, spiritual, dan sosial. Dalam pelaksanaannya, Ma’had Darul Ikhlas 

melaksanakan berbagai program pendidikan yang bertujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan santri, melalui kegiatan pembelajaran di kelas dan 

aktivitas kepesantrenan yang berlangsung di asrama. Di samping itu, pengem-

bangan karakter dan akhlak adalah fokus utama yang ditanamkan melalui kebiasaan 

beribadah, disiplin, tanggung jawab, kemandirian, serta penghargaan terhadap 

nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. Beragam aktivitas keagamaan seperti 

pengajian kitab kuning, tahfiz Al-Qur’an, latihan berdakwah, dan kegiatan sosial 

keagamaan diadakan secara terus-menerus untuk memperkuat spiritual dan 

mengembangkan mutu lulusan santri. Dengan adanya tenaga pengajar yang kom-

peten dan suasana pendidikan yang mendukung, Ma’had Darul Ikhlas berkomitmen 

untuk menghasilkan generasi Muslim yang berpengetahuan, beriman, berakhlak 

baik, dan dapat beradaptasi dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
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Melalui komitmen tersebut, pesantren ini diharapkan dapat menghasilkan lulusan 

yang tidak hanya memiliki prestasi akademis dan keagamaan yang baik, tetapi juga 

berperan sebagai agen perubahan dan memberikan kontribusi positif bagi masyara-

kat, bangsa, dan agama di tengah tantangan zaman yang semakin kompleks (Ilyas, 

2023). 

Salah satu indikator keberhasilan kepala madrasah adalah keberhasilan 

santri mengikuti berbagai pelombaan di tingkat kabupaten maupun provinsi, santri 

Pondok Pesantren Darul Ikhlas aktif dalam berbagai kompetisi seperti OSM, MTQ, 

MQK, KSM, dan lomba Seni. Prestasi ini menunjukkan bahwa kepemimpinan 

kepala sekolah mampu mendorong santri umtuk berkompetisi dan mengembangkan 

potensi terbaik mereka, sekaligus meningkatkan citra pesantren di tingkat nasional. 

 Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan pada bulan Juli 2025 di 

Pondok Pesantren Ma’had Darul Ikhlas, bahwa meningkatkan mutu lulusan dengan 

melakukan boarding school, yang dimana kegiatan-kegiatan belajarnya dikoreksi 

24 jam dan penilaiannya, maupun di akademik dan non akademik serta mengikuti 

kegiatan-kegiatan even perlombaan seperti Musabaqoh Qiraatil kutub (MQK), Mu-

sabaqah Tilawatil Qur’an (MTQ), Kompetisi Sains Madrasah (KSM), Seni dan 

Olahraga.  

 Pondok Pesantren Ma’had Darul Ikhlas Panyabungan telah meraih berbagai 

prestasi dalam bidang akademik maupun nonakademik melalui keikutsertaan santri 

Madrasah Aliyah dalam berbagai perlombaan dan olimpiade yang sesuai dengan 

jenjang pendidikan Madrasah Aliyah. Dalam bidang akademik, pada tahun 2025 

santri berhasil memperoleh prestasi dalam Kompetisi Sains Madrasah (KSM) ting-

kat Kabupaten, dengan empat peserta yang meraih juara pada bidang Matematika, 

Biologi, dan Ekonomi. Sementara itu, pada tahun 2024 santri juga berhasil meraih 

prestasi hingga tingkat Provinsi melalui kegiatan Musabaqah Qiraatil Kutub 

(MQK) dan Musabaqah Tilawatil Qur’an (MTQ). Selain itu, selama tahun 2024 

sampai dengan 2026, santri Madrasah Aliyah secara aktif mengikuti berbagai per-

lombaan dan olimpiade pada jenjang Madrasah Aliyah, mulai dari tingkat Kecama-

tan, Kabupaten, hingga Provinsi. Prestasi tersebut tidak hanya diperoleh dalam bi-

dang akademik dan keagamaan, tetapi juga dalam bidang nonakademik, khususnya 
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seni dan olahraga. Dalam bidang seni, santri berhasil mengikuti dan meraih prestasi 

melalui perlombaan hadroh, sedangkan dalam bidang olahraga, salah satu prestasi 

yang diraih adalah melalui perlombaan futsal. Berbagai pencapaian tersebut 

menunjukkan bahwa santri Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Ma’had Darul 

Ikhlas memiliki potensi yang terus dikembangkan melalui pembinaan di berbagai 

bidang, baik akademik maupun nonakademik, dengan mengikuti kompetisi pada 

tingkat Kecamatan, Kabupaten, dan Provinsi selama tahun 2024 hingga 2026. 

 Pondok Pesantren Ma’had Darul Ikhkas, bahwa sanya meningkat mutu lu-

lusan di madrasah tersebut. Hal ini terlihat dari prestasi akademik para santri, se-

hingga mampu berdaya saing ketika melanjutkan pendidikan ke jenjang perguruan 

tinggi. Para lulusan tidak hanya memiliki pengetahuan umum saja akan tetapi di 

bekali dengan pemahaman keagamaan yang kuat. Program bimbingan belajar di 

Pesantren dikoreksi 24 jam berbasis boarding school, mencakup kegiatan belajar 

formal, sholat, muzakkaroh, belajar malam, tabligh persatuan, dan tahfidz. Pola 

pembinaan yang berkelanjutan bertujuan untuk membentuk krakter disiplin, 

tanggung jawab, serta mampu berpikir kritis pada santri. Selain itu, pembiasaan 

kegiatan keagamaan sehari-hari menjadikan lulusan memiliki bekal ilmu yang 

dapat diterapkan langsung di tengah masyarakat. 

 Program-program unggulan seperti pembelajaran kitab kuning, tahfidz Al-

Qur’an, seni, serta pengembangan minat dan bakat lainnya menjadi bagian penting 

dalam upaya meningkatkan mutu santri di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren 

Ma’had Darul Ikhlas Panyabungan. Program tersebut tidak hanya diarahkan untuk 

meningkatkan kemampuan akademik, tetapi juga untuk mengembangkan kemam-

puan keagamaan, keterampilan, karakter, serta potensi santri dalam bidang nona-

kademik. Dalam pelaksanaannya, kepala madrasah memiliki peran dalam mengel-

ola, mengarahkan, mengawasi, dan mengevaluasi berbagai program yang dil-

aksanakan agar berjalan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. 

 Mutu santri dapat dilihat melalui berbagai pencapaian yang diperoleh dalam 

bidang akademik maupun nonakademik. Dalam bidang akademik, santri Madrasah 

Aliyah Pondok Pesantren Ma’had Darul Ikhlas mengikuti berbagai kompetisi dan 

olimpiade pada jenjang Madrasah Aliyah, seperti Kompetisi Sains Madrasah 
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(KSM) pada bidang Matematika, Biologi, dan Ekonomi. Pada tahun 2025, empat 

peserta berhasil memperoleh juara dalam KSM tingkat Kabupaten. Selain itu, pada 

bidang keagamaan, santri juga memperoleh prestasi melalui Musabaqah Qiraatil 

Kutub (MQK) dan Musabaqah Tilawatil Qur’an (MTQ), termasuk pencapaian 

hingga tingkat Provinsi pada tahun 2024. Sementara itu, prestasi nonakademik di-

peroleh melalui bidang seni dan olahraga, seperti perlombaan hadroh dan futsal 

yang diikuti pada berbagai tingkatan perlombaan. Prestasi-prestasi tersebut menun-

jukkan bahwa pengembangan mutu santri tidak hanya berfokus pada kemampuan 

akademik, tetapi juga mencakup kemampuan keagamaan, seni, olahraga, serta 

pengembangan minat dan bakat. 

 Berbagai pencapaian tersebut menjadi salah satu gambaran dari pelaksanaan 

program pembinaan santri di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Ma’had Darul 

Ikhlas Panyabungan. Untuk melihat sejauh mana prestasi tersebut berkaitan dengan 

kepemimpinan kepala madrasah, perlu dilihat lebih lanjut peran kepala madrasah 

dalam merencanakan program, mengorganisasikan pembina, memberikan moti-

vasi, melakukan pengawasan, serta mengevaluasi pelaksanaan kegiatan. Dengan 

demikian, prestasi akademik dan nonakademik santri tidak hanya dipandang se-

bagai hasil akhir, tetapi juga dapat menjadi salah satu indikator untuk melihat 

bagaimana kepala madrasah menjalankan perannya dalam meningkatkan mutu 

santri. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis merasa perlu melakukan 

penelitian yang mendalam mengenai bagaimana meningkatkan mutu lulusan santri 

yang berkompeten dan berkuliatas dalam proses belajar mengajar dan juga kegiatan 

yang dilaksanakan dalam lingkungan sekolah di Madrash Aliyah Pesantren Daruk 

Ikhlas Panyabungan. Maka, penulis tertarik untuk mengangkat judul “Kepemimpi-

nan Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Mutu Lulusan Santri Di Mad-

rasah Aliyah Pesantren Ma’had Darul Ikhlas Panyabungan” 
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B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang dan identifikasi serta batasan masalah yang te-

lah diuraikan di atas, maka penulis merumuskan permasalahan dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan mutu lu-

lusan santri di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Ma’had Darul Ikhlas 

Panyabungan ? 

2. Apa saja program yang sudah dilaksanakan oleh kepala madrasah dalam 

pengelolaan program pendidikan untuk meningkatkan kualitas santri ? 

3. Apa faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi kepala madrasah da-

lam meningkatkan mutu pendidikan dan pengembangan karakter santri di 

Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Ma’had Darul Ikhlas Panyabungan ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penulis menguraikan tujuan 

penelitian ini sebagai berikut: 

11. Untuk mengetahui kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan 

mutu lulusan santri di Madrasah Aliyah Pondok Pesantre Ma’had Darul 

Ikhlas Panyabungan. 

12. Untuk mengetahui apa saja program yang dilakukan oleh kepala sekolah 

dalam pengelolaan program pendidikan untuk meningkatkan kualitas santri. 

13. Untuk mengetahui apa saja faktor pendukung dan penghambat yang 

dihadapi kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan dan 

pengembangan karakter santri di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren 

Ma’had Darul Ikhlas Panyabungan. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 Penulis berharap agar hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi pihak-pihak 

yang terkait, baik bermanfaat secara langsung maupun tidak langsung. Berikut be-

berapa manfaat pada penelitian ini: 

1. Manfaat Akademis 



9 
 

 
 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadao pengem-

bangan ilmu pengetahuan, khusunya dalan bidang kepemimpinan pendidikan dan 

pengelolaan pesantren, serta dapat menjadi referensi badi penelitian selanjutnya 

yang ingin meneliti tentang peningkatan mutu pendidikan di lingkungan pesantren. 

2. Manfaar Praktis  

 Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan evaluasi dan 

penegmbangan strategi kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan mutu 

lulusan santri, serta memberikan masukan bagi kepala sekolah dan pengelola pe-

santren dalam meningkatkan efektivitas program pendidikan dan penegembangan 

karakter santri. 

3. Manfaat bagi pesantren  

 Penelitian ini diharapkan mampu memberikan paduan praktis bagi pem-

impin pesantren dalam mengelola program-program unggulan dan meningkatkan 

kuliatas santri secara menyeluruh, sehingga santri mampu barsaing di tingkat 

perguruan tinggi. 

4. Manfaat bagi pengambilan kebijakan 

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pihak terkait 

dalam pengambilan kebijakan terkait pengembangan pendidikan dan pembinaan 

santri di lingkungan pesantren. 

5. Bagi peneliti 

 Sebagai persyaratan untuk mendapatkan gelar sarjana pendidikan (S. Pd) 

pada prodi manajemen pendidikan Islam di STAIN MADINA 

 

E. Penjelasan Istilah 

 Agar penelitian ini lebih terarah, fokus, dan tidak melebar dari konteks pem-

bahasan utamanya, maka penulis membatasi ruang lingkup penelitian pada hal-hal 

sebagai berikut: 

1. Penelitian ini mebatasi fokus pada peran kepemimpinan kepala sekolah da-

lam meningkat mutu lulusan santri di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren 

Darul Ikhlas Panyabungan, terutama dalam pengelolaan program pendidi-

kan dan pengembangan karakter santri. 
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2. Penilaian mutu lulusan santri dibatasi pada aspek akademik, kompetensi, 

berbasis asesmen nasional, dan pengembangan karakter serta disiplin santri. 

3. Fokus pada pengelolaan dan pengembangan program-program unggulan 

seprti tahfidz, seni, olahraga, muzakkaroh, pengajian tablik, dan 

ekstrakulikuler sebagainya, berperan dalam peningkatan mutu santri. 

4. Penelitian ini tidak membahas secara mendalam faktor eksternal di luar 

pengaruh kepala sekolah, seperti kebijakan pemerintan secara umum atau 

faktor ekonomi dan sosial yang lebih luas. 

5. Penelitian ini membatasi pengamatan dan pengumpulan data selama satu 

periode tertentu, misalnya satu tahun pelajaran, tanpa mempertimbangkan 

jangka panjang. 

Dengan pembatasan tersebut, diharapkan penelitian ini dapat mengkaji secara 

lebih spesifik dan mendalam bagaimana peran kepemimpinan kepala sekolah dalam 

meningkatkan mutu lulusan santri di Madrasah Aliyah Podok Pesantren Darul 

Ikhlas Panyabungan. 

 

F. Sistematika Penulis 

 Untuk memudahkan dalam melakukan penulisan dan memahamai 

penelitian ini, maka penulis menyusun terdiri dari dari lima bab. Masing-masing 

bab akan membahas persoalan tersendiri. Namun, dalam pembahasan kese-

luruhannya antara bab yang satu dengan bab lainnya saling berkaitan dan masing-

masing bab tersebut terdiri dari beberapa sub bab, secara garis besar sistemaka 

penulisan ini antara lain sebagai berikut: 

 Bab I, merupakan pendahuluan yang mencakup latar belakang masalah, 

identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan masalah, manfaat 

masalah, sistematika masalah. 

 Bab II, merupakan kajian teori. Dalam bab ini menguraikan landasan teori 

yang terdiri dari teori Manajemen Pendidikan, teori Peran Kepemimpinan, teori 

Mutu Lulusan, dan teori Peran Kepala Sekolah Meningkatkan Mutu Lulusan Santri. 
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 Bab III, merupakan metodologi penelitian yang mencakaup jenis penelitian, 

lokasi, dan waktu penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, analisis data, 

dan penegecekan keabsahan data. 

 Bab IV, temuan penelitian pada bab ini jelaskan gambaran umum latar 

penelitian, paparan data dan pembahasan. Pada gambaran umum latar penelitan 

berisi profil lokasi penelitian, paparan data berisi mengenai  hasil wawancara yang 

dilakukan di lokasi peneliti terkait dengan rumusan dan pembahasan menguraikan 

tentang data hasil penelitian yang dilakukan yaitu terkait dengan peran kepemimpi-

nan kepala sekolah dalam meningkatkan mutu lulusan santri di Madrasah Aliyah 

Pondok Pesantren Ma’had Darul Ikhlas Panyabungan. 

 Bab V, merupakan bagian akhir atau penutup yang terdiri dari kesimpulan 

dan saran. 

 


